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Pantai Tanjung Setia termasuk salah satu destinasi objek wisata Lampung yang diunggulkan dan 
merupakan objek wisata di Kabupaten Lampung Barat yang memiliki potensi yang cukup besar 
sebagai salah satu kawasan wisata bahari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menilai potensi fisik Pantai Tanjung Setia sebagai kawasan wisata bahari. Analisis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis kesesuaian wisata, yaitu dengan 
membandingkan karakteristik dan kualitas lahan terhadap persyaratan penggunaan lahan 
untuk kegiatan wisata tertentu. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kondisi fisik perairan 
Pantai Tanjung Setia berpotensi sebagai kawasan wisata bahari, dengan beberapa kegiatan yaitu 
selancar (Surfing), selam (Diving), dan memancing (Fishing). Berdasarkan nilai IKW untuk kegiatan 
selancar (Surfing) masuk dalam kategori kelas S1 (sangat sesuai) dengan nilai IKW sebesar 80%, 
sedangkan untuk kegiatan selam (Diving) dan kegiatan memancing (Fishing) masuk dalam kategori 
S2 (cukup sesuai) dengan masing-masing nilai IKW 70% untuk kegiatan selam (Diving), dan 64% 
untuk kegiatan memancing (Fishing).  
 
 
Kata Kunci : Wisata Bahari, Kesesuaian, dan Pantai Tanjung Setia 
 
ABSTRACT 
Faithful Cape Coast is one of Lampung destinations featured attraction and a tourist attraction in West 
Lampung regency which has considerable potential as a marine tourism area. This study aims to 
identify and assess physical potential of Cape Coast Faithful as marine tourism area. This 
study aims to identify and assess physical potential of Cape Coast Faithful as marine 
tourism area. The results of the study showed that the physical condition of the waters of Cape 
Coast Faithful potential as marine tourism area, with some activity that is surfing (Surfing), diving 
(Diving), and fishing (Fishing). Based on the IKW for surfing activities (Surfing) into the category of 
class S1 (very suitable) with IKW value by 80%, whereas for diving (Diving) and fishing (Fishing) in 
the category S2 (quite appropriate) with each IKW value of 70% for diving (Diving), and 64% for 
fishing activities (fishing). 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Penelitian ini dilaksanakan dipantai 
Tanjung Setia Kabupaten Lampung Barat, 
karena pantai ini termasuk salah satu objek 
wisata Lampung yang diunggulkan. Pantai ini 
memiliki potensi yang cukup besar sebagai 
salah satu kawasan wisata bahari. Keindahan 
alamnya yang masih alami dan pasirnya yang 
putih, pantai ini juga memiliki ombak yang 
besar dengan ketinggian mencapai 2-3m dan 
memiliki panjang gelombang sekitar 20m, 
menjadikan pantai ini sudah cukup dikenal oleh 
wisatawan lokal maupun wisatawan asing 
sebagai kawasan wisata selancar (Surfing). 
Selain itu, pantai ini menyimpan kekayaan 
bawah laut yang besar untuk sebagai kawasan 
wisata bahari seperti kondisi terumbu karang 
yang masih baik, dan juga memiliki kekayaan 
ragam jenis ikan yang melimpah. Dengan 
kekayaan bawah lautnya yang melimpah, 
objek wisata Pantai Tanjung Setia ini dapat 
dikembangkan menjadi kawasan wisata yang 
menarik untuk terus dikunjungi. Pantai ini 
dapat dikembangkan untuk kegiatan seperti 
selam (Diving), dan memancing (Fishing). 
Masih minimnya perhatian pemerintah 
daerah, serta kurangnya data-data pendukung 
dalam pengelolaan wisata Pantai Tanjung Setia 
menyebabkan kawasan wisata ini belum dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk kawasan 
wisata bahari. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
suatu penelitian yang berorientasi pada 
kesesuaian lahan untuk kegiatan wisata bahari 
di Pantai Tanjung Setia, sehingga dalam 
pengelolaan kawasan Pantai Tanjung Setia 
dapat dikelola dengan baik sesuai dengan 
kemampuan fisik lahan yang dimiliki, dan 
menjadikan Pantai Tanjung Setia dapat 
dinikmati secara berkelanjutan. 
Untuk dapat mengoptimalkan potensi 
yang ada pada kawasan Pantai Tanjung Setia, 
maka perlu dilakukan studi kesesuaian 
terhadap kawasan Pantai Tanjung Setia agar 
sesuai antara penggunaan lahan dengan 
peruntukan penggunaan lahan sebagai 
kawasan wisata bahari. 
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menilai potensi fisik lahan 
perairan Pantai Tanjung Setia sebagai kawasan 
wisata bahari. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 
dan bahan pertimbangan bagi pemerintah atau 
pihak yang berkepentingan dan pihak 
pengembang yang ingin mengembangkan 
Pantai Tanjung Setia di Kabupaten Lampung 
Barat. 
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian  
Materi yang dikaji dalam penelitian ini 
yaitu kondisi fisik dan keadaan alam dari 
Pantai Tanjung Setia serta data primer seperti 
parameter fisika, suhu dan kecerahan), 
parameter kimia (pH, dan Salinitas), 
parameter biologi (flora dan fauna) dan 
parameter geomorfologi ((kedalaman perairan, 
ukuran butir pasir, lebar gisik, dan kemiringan 
gisik) dan data sekunder seperti klimatologi 
(curah hujan, kecepatan angin, dan arah 
angin), biota air (persentase penutupan 
karang, jumlah hasil tangkap ikan, dan jenis 
ikan karang) dan fisika perairan (data 
gelombang bulanan, data pasang surut, dan 
arus bulanan) yang didapat dari Dinas 
Perikanan dan Kelautan, BAPPEDA, Badan 
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika). 
Metode pengambilan data 
 Metode pengambilan data lapangan 
dilakukan dengan metode survey, yaitu 
peninjauan secara umum, dan observasi 
objektif yaitu memikirkan tentang sesuatu dan 
inspeksi kondisi tentang sesuatu. Metode ini 
terdiri dari : 
1. Survey data Primer 
 Survey data primer dilakukan 
dengan metode sampling purposive 
yaitu pengambilan data dengan alasan 
dan pertimbangan tertentu, yaitu 
kondisi lokasi pengambilan sampel. 
 Observasi lapangan, berupa 
identifikasi wilayah pesisir Pantai 
Tanjung Setia Kabupaten Lampung 
Barat dan potensinya sebagai kawasan 
wisata bahari seperti parameter fisika, 
kimia, dan geomorfologi.  
2. Data sekunder 
Selain data primer, penelitian 
ini juga menggunakan data sekunder 
yang didapat dari instansi-instansi dan 
pihak yang terkait. Data yang 
diperoleh antara lain data pasang 





 Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 
Pantai Tanjung Setia, Kabupaten Lampung 
Barat, Provinsi Lampung. Pelaksanaan 
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penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dimulai 
dari 1 Mei 2011 sampai dengan 1 Juni 2011. 
Penentuan lokasi penelitian menggunakan 
metode pertimbangan (Purposive Sampling 
Method) setelah dilakukan survey 
pendahuluan, lokasi pengambilan data dibagi 
menjadi 6 titik stasiun. 
 
Analisis kesesuaian wisata untuk kategori 
Selancar (Surfing), Selam (diving), 
dan Memancing (Fishing) 
Analisis kesesuaian wisata merupakan 
analisis yang dimaksudkan untuk mengetahui 
kesesuian wisata pada suatu kawasan dalam 
penggunaan lahan pada kawasan tersebut. 
Analisis ini juga digunakan dalam perencanaan 
kawasan wisata Pantai Tanjung Setia Desa 
Tanjung Setia Kec. Pesisir Selatan Kab. 
Lampung Barat Prov. Lampung.
 
Tabel 1. Parameter kesesuaian wisata kegiatan Selam (Diving) 
No Parameter Bobot Kategori 
S1 S2 S3 TS 
1 Kecerahan (%) 5 >80 60-80 30-<60 <30 
2 Tutupan Karang (%) 5 >75 50-75 25-50 <25 
3 Jumlah Jenis Life Form Karang 3 >12 7-12 4-7 <4 
4 Jumlah Jenis Ikan Karang 3 >100 >50-100 >20-50 <20 
5 Kecepatan Arus (knot) 1 0-15 >15-30 >30-50 >50 
6 Kedalaman terumbu karang (m) 1 15 >15-20 >20-30 >30 
Nilai maksimum 
Bobot x Skor = 54 
 
Tabel 2. Parameter kesesuaian wisata kegiatan Selancar (Surfing) 
No Parameter Bobot Kategori 
S1 S2 S3 TS 
1 Tinggi Gelombang (m) 5 >3 2-3 1-2 <1 
2 Panjang Gelombang (m) 5 >200 100-200 10-100 <10 
3 Kecepatan Angin (Knot) 3 >15 10-15 5-10 <5 
4 
 












6 Kedalaman Perairan (m) 3 >5 4-5 3-4 <3 
7 Pasang Surut (m) 1 <1 1-2 2-3 >3 
Nilai maksimum 










Journal Of Marine Research. Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 128 
Tabel 3. Parameter kesesuaian wisata kegiatan Memancing (Fishing) 
No Parameter Bobot 
Kategori 
S1 S2 S3 TS 
1 Kecerahan (%) 5 >80 60-80 30-<60 <30 
2 Tutupan Karang (%) 5 >75 50-75 25-50 <25 
3 Jumlah Jenis Ikan Karang 3 >100 >50-100 >20-50 <20 
4 Kecepatan Arus (knot) 1 0-15 >15-30 >30-50 >50 
5 Kedalaman terumbu karang (m) 1 1-3 >3-6 >6-10 >10/<3 
Nilai maksimum 
Bobot x Skor = 45 
Keterangan:  Kategori S1: Nilai Skor 3 
Kategori S2: Nilai Skor 2 
Kategori S3: Nilai Skor 1 
Kategori TS: Nilai Skor 0 
 Menurut Yulianda (2007), setiap 
kegiatan wisata memiliki persyaratan-
persyaratan sumberdaya dan lingkungan yang 
sesuai dengan kawasan objek wisata yang 
akan dikembangkan. Masing-masing jenis 
kegiatan wisata memiliki parameter kesesuaian 
yang berbeda-beda antara kegiatan wisata 
yang satu dengan jenis kegiatan wisata yang 
lainnya. Parameter kegiatan tersebut disusun 
dalam kelas kesesuaian untuk masing-masing 
jenis kegiatan wisata. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung indeks kesesuaian kegiatan 
wisata adalah sebagai berikut : 
 IKW = ( ∑ Ni / Nmaks ) X 100% 
Dimana : 
IKW     = indeks kesesuaian wisata 
Ni         = nilai parameter ke-i (bobot x skor) 
Nmaks = nilai maksimum dari suatu kategori 
wisata 
Kelas kesesuaian lahan wisata bahari 
ini dibagi dalam 4 (empat) kelas kesesuaian 
yaitu : Sangat sesuai (S1), sesuai (S2), sesuai 
bersyarat (S3) dan tidak sesuai (TS). Definisi 
dari kelas-kelas kesesuaian dijelaskan sebagai 
berikut : 
Kategori S1 : Sangat sesuai (highly suitable), 
pada kelas kesesuaian ini tidak 
mempunyai faktor pembatas 
yang berat untuk suatu 
penggunaan tertentu secara 
lestari, atau hanya mempunyai 
pembatas yang kurang berarti 
dan tidak berpengaruh secara 
nyata.  
Kategori S2 : Cukup sesuai (quite suitable), 
pada kelas kesesuaian ini 
mempunyai faktor pembatas 
yang agak berat untuk suatu 
penggunaan kegiatan tertentu 
secara lestari. Faktor pembatas 
tersebut akan mempengaruhi 
kepuasan dalam kegiatan 
wisata dan keuntungan yang 
diperoleh serta meningkatkan 
input untuk mengusahakan 
kegiatan wisata tersebut. 
Kategori S3 : Sesuai bersyarat, pada kelas 
kesesuaian ini mempunyai 
faktor pembatas yang lebih 
banyak untuk dipenuhi. Faktor 
pembatas tersebut akan 
mengurangi kepuasan 
sehingga untuk melakukan 
kegiatan wisata faktor 
pembatas tersebut harus 
benar-benar lebih diperhatikan 
sehingga stabilitas ekosistem 
dapat dipertahankan. 
Kategori TS : Tidak sesuai (not suitable), 
pada kelas kesesuaian ini  
mempunyai faktor pembatas 
berat atau permanen, sehingga 
tidak mungkin untuk 
mengembangkan jenis 
kegiatan wisata secara lestari. 
  
Menurut Yulianda (2007) setiap 
parameter memiliki bobot dan skor, dimana 
pemberian bobot berdasarkan tingkat 
kepentingan suatu parameter terhadap 
perencanaan kawasan wisata. bobot yang 
diberikan adalah 5 (lima) , 3 (tiga), dan 1 
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(satu). Kriteria untuk masing-masing 
pembobotan adalah sebagai berikut : 
1. Pemberian bobot 5: hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa 
unsur   parameter sangat diperlukan 
atau parameter kunci. 
2. Pemberian bobot 3: hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa 
unsur parameter sedikit diperlukan 
atau parameter yang cukup penting. 
3. Pemberian bobot 1: hal ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa 
unsur parameter dalam unsur 
penilaian tidak begitu diperlukan 
tetapi harus selalu ada atau 
parameter ini tidak penting, yang 
artinya tanpa parameter ini 
kegiatan masih bisa dilakukan. 
Pemberian bobot berdasarkan tingkat 
kepentingan suatu parameter, sedangkan 
pemberian skor berdasarkan kualitas setiap 
parameter kesesuaian. Setelah menentukan 
bobot dan skor, maka nilai indeks kesesuaian 
wisata (IKW) dihitung berdasarkan total 
perkalian bobot dan skor semua parameter 
untuk wisata selancar, selam (Diving), dan 
memancing, kategori sangat sesuai berada 
pada kisaran nilai 80-100 %, kategori cukup 
sesuai berada pada kisaran nilai 60-<80 %, 
kategori sesuai bersyarat berada pada kisaran 
nilai 35-<60 % ,  kategori tidak sesuai berada 
pada kisaran nilai <35 %.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Perairan 
Berdasarkan beberapa indikator fisika 
dan kimia dapat dilihat kondisi perairan Pantai 
Tanjung Setia masih cukup jernih dan relatif 
bersih dari limbah dan pencemaran, pada 
Tabel 4 berikut ini ditampilkan hasil 
pengamatan perairan dikawasan Pantai 
Tanjung Setia yang telah dibandingkan dengan 
Baku Mutu Kementerian Lingkungan Hidup 
tahun 2004 tentang kualitas perairan untuk 
pariwisata. 
 















1 pH 7,27 7,30 7,40 7-8.5, (KLH,2004) 
2 Suhu ⁰C 30,33 30,33 30,00 alami (KLH,2004) 
3 Kecerahan M 6,00 6,17 6,17 > 6 (KLH, 2004) 
4 Salinitas Ppt 34,67 34,67 34,33 alami (KLH,2004) 
5 Kedalaman M 5 5,67 5.33 
Sumber : Data penelitian 2011 
Kemiringan dan Lebar Gisik 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan 
di tiga stasiun diperoleh bahwa kemiringan 
lereng yang dimiliki Pantai Tanjung Setia tidak 
terlalu bervariatif yaitu memiliki kemiringan 
sudut antara 8-10° dan memiliki kontur pantai 
yang landai. Sedangkan lebar gisik yang 
didapat dari hasil pengukuran di 3 titik stasiun 
berkisar 24-29m. 
Tabel 5. Lebar gisik Pantai Tanjung Setia 
No Stasiun Lebar gisik(m) 
1. 1 26 
2. 2 29 
3. 3 24 
Sumber: Data penelitian, 2011 
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Tabel 6. Kemiringan gisik Pantai Tanjung Setia 
No Stasiun Kemiringan gisik (°) 
1. 1 9 
2. 2 10 
3. 3 8 
Sumber: Data penelitian, 2011 
Berdasarkan hasil analisa sampel pasir yang 
diambil dilokasi penelitian didapatkan 
bahwa ukuran butir pasir pada Pantai 
Tanjung Setia berdiameter antara 0.2-3 mm 
dengan jenis Sand pada stasiun 1 dan  2, dan 
Gravel pada stasiun 3. 
Tabel 7. Data ukuran butir ( Grand Size) di tiap-tiap stasiun 
Stasiun Indikator Satuan Ukuran 
1 Ukuran butir(grain size) mm 0,2-0,8 
2 Ukuran butir(grain size) mm 0,4-2 
3 Ukuran butir(grain size) mm 0,2-3 
Sumber : Data penelitian tahun 2011 
 
Penilaian kesesuaian wisata kategori 
wisata Selancar (Surfing) 
 Berdasakan hasil penilaian bahwa 
kondisi fisik perairan di lokasi penelitian untuk 
kategori kegiatan Selancar (Surfing) masuk 
dalam kategori kelas S1 (sangat sesuai) 
dengan nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 
yaitu bernilai 80%.  
Adapun kriteria persyaratan untuk 
kategori kegiatan wisata Selancar (Surfing) 
meliputi: tinggi gelombang di lokasi penelitian 
mempunyai ketinggian gelombang tertinggi 
yaitu 2 m, panjang gelombang di lokasi 
penelitian mempunyai panjang gelombang 
terpanjang yaitu 191 m, berdasarkan data 
yang diperoleh dari BMKG bahwa di lokasi 
penelitian mempunyai kecepatan angin yaitu 
15,75 knot, material dasar perairan berupa 
pasir, kedalaman perairan dilokasi penelitian 
yaitu 5 m, berdasarkan Berdasarkan data yang 
diperoleh dari BMKG Pantai Tanjung Setia 
mempunya pasang surut yaitu 2m dan 0,2 m. 
  
Tabel 8. Parameter penilaian kesesuaian wisata kategori selancar 
Parameter Data di Lapangan Kelas Bobot Skor Ni:BxS 
Tinggi Gelombang (m) 2 m S2 5 2 10 
Panjang Gelombang (m)  191 m S2 5 3 10 
Kecepatan Angin (Knot) 15.75 S1 3 3 9 
Material Dasar Perairan Pasir, Landai S1 3 3 9 
Kedalaman Perairan (m) 5 m (Stasiun 1) S1 1 3 3 
Pasang Surut (m) 2m dan 0.2m S2 1 2 2 
Total (∑Ni) 18 17 43 
Sumber:  Data Penelitian 2011 
    BMKG Lampung (Kecepatan angin) 
    DISHIDROS-AL (Pasang Surut) 
     IKW   : (∑ Ni/Nmaks) x 100%   
      : ( 43/54) x 100 % 
   : 80 % (Sangat sesuai) 
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Penilaian kesesuaian wisata kategori 
wisata Selam (Diving) 
 Berdasarkan hasil penilaian bahwa 
kondisi fisik perairan dilokasi penelitian untuk 
kategori kegiatan  Selam (Diving) masuk 
kedalam kategori kelas S2 (cukup sesuai) 
dengan nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 
yaitu bernilai 70%.  
 
Adapun kriteria persyaratan untuk 
kategori kegiatan wisata Selam (Diving) 
meliputi: rata-rata kecerahan perairan dilokasi 
penelitian yaitu 60%, berdasarkan data yang 
diperoleh dari DKP Kab. Lampung Barat Pantai 
Tanjung Setia mempunyai luasan tutupan 
karang yaitu 72,40%, jumlah jenis karang 
yaitu 13 jenis dan jumlah jenis ikan karang 
yaitu sebanyak 50 jenis, kecepatan rata-rata 
arusnya yaitu 45cm/s (0,8knot), dan 
kedalaman perairan berkisar antara 10-15m. 
Tabel 9. Parameter kesesuaian Wisata kategori Selam (Diving) 
Parameter Data di Lapangan Kelas Bobot Sekor Ni:BxS 
Kecerahan (%) 60% S2 5 2 10 
Tutupan Komunitas Karang (%) 72,40% S2 5 2 10 
Jumlah Jenis Life Form Karang 13 jenis S1 3 3 9 
Jumlah Jenis Ikan Karang 50 jenis S3 3 1 3 
Kecepatan Arus (knot) 45 cm/s (0,8 knot) S1 1 3 3 
Kedalaman (m) 10-15 m (Stasiun 4-6) S1 1 3 3 
Total (∑Ni)     18 12 38 
Sumber:  Data Penelitian 2011 
   Dinas Kelautan dan Perikanan (data tutupan karang, Jumlah jenis ikan, Jumlah Jenis Life 
Form Karang, kecepatan arus) 
     IKW    : (∑ Ni/Nmaks) x 100%   
       : ( 38/54) x 100 % 
    : 70 % (cukup sesuai) 
Penilaian kesesuaian wisata kategori 
wisata Memancing (Fishing) 
Berdasarkan hasil metode penilaian 
kondisi fisik perairan di lokasi penelitian untuk 
kategori kegiatan wisata Memancing (Fishing) 
masuk dalam kategori kelas S2 (cukup sesuai) 
dengan nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 
yaitu bernilai 64%.  
Adapun kriteria persyaratan untuk 
kategori kegiatan wisata Memancing (Fishing) 
meliputi: rata-rata kecerahan perairan dilokasi 
penelitian yaitu atau 60%, berdasarkan data 
yang diperoleh dari DKP Kab. Lampung Barat 
Pantai Tanjung Setia mempunyai luasan 
tutupan karang yaitu 72,40 % dan jumlah 
jenis  ikan karang yaitu sebanyak 50 jenis, 
kecepatan arus di lokasi penelitian mempunyai 
rata-rata kecepata arusnya 45cm/s (0,8 knot), 
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Tabel 3. Parameter kesesuaian wisata kategori Memancing (Fishing) 
Parameter Data di Lapangan Kelas Bobot Sekor Ni:BxS 
Kecerahan (%) 60% S2 5 2 10 
Tutupan Komunitas Karang (%) 72,40% S2 5 2 10 
Jumlah Jenis Ikan Karang 50 jenis S3 3 1 3 
Kecepatan Arus (knot)  45 cm/s (0,8 knot) S1 1 3 3 
Kedalaman (m) 10-15 m (Stasiun 4-6) S1 1 3 3 
Total (∑Ni)     15 9 29 
Sumber:   Data penelitian 2011 
    Dinas Kelautan dan Perikanan (data tutupan karang, Jumlah jenis ikan, kecepatan arus) 
  IKW     : (∑ Ni/Nmaks) x 100%   
          : ( 29/45) x 100 % 
       : 64 % (cukup sesuai) 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan nilai IKW kondisi fisik 
Pantai Tanjung Setia masuk dalam kategori 
kelas S1 (sangat sesuai) untuk kegiatan 
selancar (Surfing) dengan nilai IKW sebesar 
80%, sedangkan untuk kegiatan selam 
(Diving) dan untuk kegiatan memancing 
(Fishing) masuk dalam kategori S2 (cukup 
sesuai) dengan nilai IKW masing-masing 
kategori sebesar 70% dan 64%. 
 
Saran 
 Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai pengembangan kawasan Pantai 
Tanjung Setia Desa Tanjung Setia kecamatan 
Pesisir Selatan Kabupaten Lampung Barat 
sebagai kawasan wisata bahari agar dapat 
menjadi masukan dan bahan pertimbangan 
dalam upaya pengembangan kawasan tesebut.  
Dalam pengembangan kawasan wisata 
Pantai Tanjung Setia agar dipertahankan 
kondisi alami dan keaslian obyek sehingga 
tidak merusak ekosistem pantai.  
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